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SUMMARY

Dhanillo Djulian. Diversity of Arthropod Predators on Chili Sprayed with
Leaaf Extract of Tropical Almond, Indian Mulberry, Common Lantana and Lime
(Supervised by Arsi & Yulia Pujiastuti).

Red chili (Capsicum annuum) is a horticultural commodity that is in great
demand by the world community. This plant also has many species with many
different characteristics. Therefore, many red chilies are cultivated to meet the needs
of the community. The purpose of this study was to determine the level of diversity of
predatory arthropods present in red chili plantations that were applied to plant
pesticides made from ketapang, noni, lantana and lime to control pests. This research
was carried out using an experimental method which was carried out through
experimental application of botanical pesticides consisting of (C1- Common lantana
leaf extract, C2- Indian mulberry leaf extract, C3= Tropical almond leaf extract, and
C4- Lime leaf extract). This experiment used a randomized block design (RBD) with
4 treatments and 5 replications. The results showed that the population of predatory
arthropods on the pantrap experienced the highest fluctuation in the 5th week of C4
treatment with 14 predators. While the population of predatory arthropods was the
lowest, found in the 10th week of C3 treatment, namely 4 predators. In the yellow
trap, the highest number was in the 11th week of the C3 treatment with 13 predators.
While the lowest population was in the 6th week of the C3 treatment, the 7th week of
the C1 treatment, and the 11th week of the C2 treatment, namely there were only 2
predators. And direct observation of the highest number was in the 2nd week of C1
treatment, namely 7 predators. Meanwhile, the lowest population of predatory
arthropods was found in the 7th week of C3 treatment and 8th week of C4 treatment

with 1 predator.
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RINGKASAN

Dhanillo Djulian. “Keanekaragaman Arthropoda Predator pada Tanaman
Cabai yang di Aplikasikan Ekstrak Daun Ketapang, Daun Tembelekan, dan Daun
Jeruk Nipis” (Dibimbing oleh Arsi & Yulia Pujiastuti).

Cabai merah (Capsicum annuum) merupakan komoditi hortikultura yang
sangat di minati oleh masyarakat dunia. Tanaman ini juga memiliki banyak spesies
dengan berbagai karakteristik yang berbeda. Oleh karena itu, cabai merah banyak di
budidayakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Adapun tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui tingkat keanekaragaman arthropoda predator yang ada
pada pertanaman cabai merah yang diaplikasi pestisida nabati berbahan dasar
ketapang, mengkudu, lantana dan jeruk nipis untuk mengendalikan hama. Penelitian
ini dilaksanakan dengan metode eksperimen yang dilakukan melalui percobaan
aplikasi pestisida nabati yang terdiri dari (C1= Ekstrak daun Lantana, C2-= Ekstrak
daun mengkudu, C3= Ekstrak daun ketapang, dan C4= Ekstrak daun jeruk nipis).
Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan
dan 5 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan jumlah populasi artropoda predator
pada pantrap, mengalami fluktuasi jumlah tertinggi pada minggu ke-5 perlakuan C4
sebanyak 14 predator. Sedangkan populasi artropoda predator paling rendah, terdapat
pada minggu ke-10 perlakuan C3 yaitu sebanyak 4 predator. Pada yellow trap, jumlah
tertinggi terdapat pada minggu ke-11 perlakuan C3 sebanyak 13 predator. Sedangkan
populasi paling rendah terdapat pada minggu ke-6 perlakuan C3, minggu ke-7
perlakuan C1, dan minggu ke-11 perlakuan C2 yaitu hanya terdapat 2 predator. Dan
pengamatan secara langsung jumlah tertinggi terdapat pada minggu ke-2 perlakuan
C1 yaitu sebanyak 7 predator. Sedangkan populasi artropoda predator terendah,
terdapat pada minggu ke-7 perlakuan C3 dan minggu ke-8 perlakuan C4 sebanyak 1

predator.

Kata Kunci: Pestsida nabati, Cabai merah, Keanekaragaman artropoda predator.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cabai merah (Capsicum annuum) merupakan komoditi hortikultura yang sangat
di minati oleh masyarakat dunia. Tanaman ini juga memiliki banyak spesies dengan
berbagai karakteristik yang berbeda (Olatunji et al, 2019). Oleh karena itu cabai
merah banyak di budidayakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Salah satu
upaya dalam membudidayakan cabai merah dengan menciptakan varietas baru untuk
mendapatkan keunggulan dan kualitas yang lebih baik (Rezaul et al., 2021). Dengan
adanya upaya budidaya modern yang dilakukan. Cabai merah memiliki nilai jual
yang tinggi di pasar dunia (Ayu 2016). Akan tetapi, dalam budidaya cabai merah
masih banyak sekali kendala-kendala yang harus di hadapi oleh petani. Seperti hama
yang sulit dikendalikan (Septariani et al, 2019).

Spesies hama yang sering ditemukan pada cabai merah di antaranya adalah
Locusta migratoria, Gryllus mitratus, Grylloptalpa africana, Lycosa sp, Spodoptera
litura L., Mycus percicae, Planococus citri, Aulocophora sp, Epilachna argus.
Sedangkan hama yang paling banyak di temukan pada cabai merah menurut
(Cahyono et al, 2018) adalah Spodoptera litura. Dalam upaya pengendalian hama
pada cabai merah banyak sekali metode yang dilakukan. Akan tetapi, dengan
berjalannya waktu petani dan para ahli mulai mempertimbangkan pengendalian hama
yang ramah lingkungan. Salah satunya adalah pemanfaatan ekstrak daun ketapang
(Terminalia catappa) yang memiliki kandungan alkaloid dan tannin yang berpotensi
menyebabkan keracunan pada serangga (Nofitarini et al, 2019). Selain daun
ketapang, pemanfaatan ekstrak daun lantana (Lantana camara) bisa dijadikan sebagai
sumber lainnya untuk pengendalian hama, karena memiliki kandungan Flavonoid,
Tannin, Alkaloid, dan Saponin yang juga dapat bersifat toxic pada serangga hama
(Lolodatu et al 2019).
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Pemanfaatan senyawa lemonoida yang tergolong sebagai senyawa terpenoid
yang ada pada daun jeruk nipis (Citrus aurantiifolia) yang bisa dimanfaatkan sebagai
salah satu bahan dalam pembuatan insektisida nabati (Noviati et al, 2017). Selain itu,
kandungan Senyawa metabolit sekunder yang ada pada ekstrak daun mengkudu
(Morinda citrifolia L.) di antaranya yaitu triterpene dan tannin yang bersifat toxic
bagi serangga serta annonain dan squamosin yang mampu menghambat proses
transfer elektron pada saat respirasi sel, sehingga dapat menyebabkan kerusakan sel
bagi serangga (Armi et. al, 2019).

Penggunaan bahan nabati dalam pengendalian hama yang ramah lingkungan
menurut (Rohmah et al 2022). Dalam pengaplikasian bioinsektisida yang di hasilkan
dari berbagai ekstrak tanaman, dapat mempengaruhi populasi predator. Karena
dengan berkurangnya populasi mangsa, maka populasi predator juga dapat berkurang.
Beberapa spesies arthropoda predator yang sering ditemukan pada lahan cabai di
antaranya Orthretum sabina, Coccinela transversalis, Oxyopes papuanus, dan
Paederus fuscipes (Arsi et al., 2021).

1.2 Rumusan Masalah

Banyak tumbuh-tumbuhan yang mengandung senyawa Yyang bersifat anti
serangga dan dapat digunakan sebagai insektisida alami, namun belum semuanya
berhasil dimanfaatkan oleh petani. Ketapang, mengkudu, lantana dan jeruk nipis
termasuk beberapa tumbuhan yang dilaporkan mengandung senyawa yang bersifat
toksik bagi serangga dan atropoda lainnya. Dengan demikian, penggunaan tumbuh-
tumbuhan tersebut untuk mengendalikan hama serangga juga dapat berakibat buruk
bagi serangga bermanafaat, terutama predator. Untuk itu, perlu dilakukan penelitian
tentang penggunaan keempat tumbuhan tersebut di lapangan, dan pengaruhnya

terhadap serangga predator, misalnya pada tanaman cabai.

1.3 Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat

keanekaragaman arthropoda predator yang ada pada pertanaman cabai merah yang
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diaplikasi pestisida nabati berbahan dasar ketapang, mengkudu, lantana dan jeruk

nipis untuk mengendalikan hama.

1.4 Hipotesis
Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah, diduga
keanekaragaman arthropoda predator pada tanaman cabai menurun setelah di

aplikasikan pestisida nabati.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan
tentang manfaat dalam penggunaan pestisida nabati yang ramah lingkungan, karena
dibuat dengan bahan-bahan alami yang dijadikan sebagai pestisida, untuk
mengendalikan serangga hama dan serangga predator yang lebih effisien. Berbeda
dengan penggunaan pestisida sintetik yang kurang ramah lingkungan dikarenakan
residu bahan kimia yang terdapat pada pestisida sintetik tidak mudah terurai sehingga

dapat merusak ekosistem
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